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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengaruh latihan lompat gawang terhadap daya
ledak otot tungkai siswa kelas V SDN 75 Palembang”.

Permasalahan yang diangkat apakah ada pengaruh latihan lompat gawang
terhadap peningkatan daya ledak otot tungkai siswa kelas V SDN 75 Palembang.

Metode analisis data merupakan suatu cara yang di tempuh guna
memperoleh atau menganalisis terhadap data-data yang diperoleh dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teknik data statistik “uji t”.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah anggota ekstrakurikuler
SDN 75 Palembang yang berumur 11-13 tahun dengan populasi sebanyak 50 orang
siswa. Selanjutnya sampel ini dibagi menjadi dua kelompok secara ordinal pairing
yaitu 25 orang sebagai kelompok eksperimen yang diberi perlakuan lompat gawang
dan 25 orang sebagai kelompok control yang tidak diberi perlakuan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes dan dokumentasi. Statistik yang
digunakan untuk menganalisa data dalam pembuktian hipotesis adalah statistik uji t
dengan taraf signifikan (a = 0,05).

Berdasarkan analisis data yang dilakukan didapat thiwng = 14,7316 dan type =
1,676. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima
kebenarannya, bahwa ada pengaruh latihan lompat gawang terhadap peningkatan

daya ledak otot tungkai pada siswa kelas V SDN. 75 Palembang.

Kata-kata kunci : Lompat gawang, daya ledak.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembinaan fisik dalam bidang olahraga yang menjadi perhatian bagi
masyarakat dan pemerintah Indonesia dan merupakan bagian yang terpenting dalam
pembangunan bangsa dan negara Indonesia.

Dalam Undang-Undang RI No.3 Tahun 2005 tentang system ke
Olahragaan Nasional pada bab VII “Pembinaan dan Pengembangan Olahraga”
Bagian Kesatu Umum Pasal 21 menjelaskan bahwa :

1. Pemerintah dan pemerintah daerah wajib melakukan pembinaan dan
pengembangan olahraga sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya.

2. Pembinaan dan pengembangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
pengolahraga, ketenagaan, pengorganisasian, pendanaan, metode, prasarana
dan sarana, serta penghargaan keolahragaan.

3. Pembinaan dan pengembangan keolahragaan dilaksanakan melalul tahap
pembinaan olahraga, pemantauan, pemanduan, serta pengembangan bakat dan
peningkatan prestasi.

4. Pembinaan dan pengembangan keolahragaan dilaksanakan melalui alur keluarga,
jalur pendidikan, dan jalur masyarakat yang berbasis pada pengembangan
olahraga untuk semua orang yang berlangsung sepanjang hayat (UURI No.3 Th
2005 : 16)

Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dapat dicapai bila
ditunjang oleh berbagai pengembangan disiplin ilmu yang erat kaitannya dengan
olahraga itu sendiri ( Soekarman, 1986: 03). llmu - ilmu yang erat kaitannya
dengan olahraga merupakan satu kesatuan yang diperlukan dalam teori dan

metodelogi latihan sebag-ai pedoman pembinaan dan pengembangan prestasi ‘
olahraga.




Untuk mencapai prestasi yang tinggi dalam bidang olahraga kesegaran
jasmani para olahragawan adalah persyaratan yang tak dapat diabaikan, disamping
koordinasi, keseimbangan, kecepatan, kelincahan dan daya ledak

_ Pada beberapa cabang olahraga daya ledak dibutubkan secara dominan,
seperti bola volli, basket, bulu tangkis dan atletik.

Dalam melakukan daya ledak kekuatan otot perlu adanya latihan mulai dari
usia dini secara rutin dan terarah agar menuju hasil yang maksimal, karena faktor
fisik merupakan hal yang pokok dan utama dalam melakukan pembinaan prestasi.

Suharsono (1991) dalam buku Kepelatihan Olahraga “Pembinaan Prestasi
Olahraga” oleh James Tangkudung 2006 mengemukakan bahwa pembinaan dan
per‘gembangan atlit sudah dilakukan sejak usia muda, karena pembinaan dan
pengembangan atlit sejak usia muda akan dapat lebih berhasil jika dibandingkan
dengan yang dimulainya terlambat, hal ini disebabkan karena pada para pelajar
yang berusia muda belum banyak pengaruhnya yang negatif, yang memungkinkan
akan menjadi faktor didalam usaha pengembangan potensi olahraganya. Dengan
demikian, maka pembinaan dan pengembangan yang dimulai sejak anak usia muda,
akan lebih menguntungkan karena :

a. Bakat yang dimiliki oleh anak akan lebih berkembang secara subur

b. Organ tubuh anak, seperti jantung dan paru-paru, mengenai kemampuan aerobik
dan anaerobiknya sudah berkembang sejak dini.

c. Kelenturan dan kekuatan otot-ototnya lebih dikembangkan, sehingga
kemampuan otot akan menjadi baik.

d. Indra dan syaraf sudah mulai dilatih dan dipacu sejak dini sehingga lebih peka
baik terhadap penglihatan, perasaan, rangsangan, maupun gerakan.

e. Pertumbuhan dan perkembangan akan berjalan secara harmonis.

Apabila hal tersebut dilakukan sesuai dengan aturan-aturan yang telah

ditetapkan akan menghasilkan atlit yang bisa diandalkan baik ditingkat nasional

bahkan internasional.



Dilingkungan pendidikan seperti di sekolah, banyak siswa yang gemar
melakukan kegiatan olahraga, seperti Atletik, Permainan Volli, Basket dan cabang
olahraga lair.mya. Tapi kenyataan yang ada saat ini lompatan para siswa-siswa
tersebut banyak yang kurang baik atau rendah.

Lompat bagi siswa Sekolah Dasar merupakan salah satu aktifitas pengembang
kemampuan daya; gerak yang dilakukan dari satu tempat ketempat lain ( M Saputra ,
2001:63)

Lompat gawang adalah melompat dengan beberapa rintangan berbentuk gawang
yang harus 'di lampéui/ di lompati oleh siwa dengan hasil yang maksimal. Teknik dalam
melakukan latihan lompat gawang adalah :

- Melompat maju ke atas rintangan dengan kaki bersama

- Gerakkan berasal dari pinggang dan lutut

- Menjaga tubuh dalam keadaan lurus, dan kedua sisi lutut tetap mantap mantap tidak
terpisah.

- Menggunakan kedua ayunan lengan untuk mengatur keseimbangan dan untuk
mendapatkan hasil lompatan yang tinggi (Ddonal Chu, 1998:99)

Hal ini yang menimbulkan respon pada penulis yang ingin mengadakan
penelitian bagaimana cara meningkatkan ketinggian lompatan siswa-siswa
tersebut. Untuk itu penulis mencari suatu bentuk latihan yang sederhana dan
mudah dilakukan. Dari itu penulis memilih lompat gawang sebagai bentuk latihan
yang diharapkan dapat meningkatkan daya ledak otot tungkai siswa. Dan sebagai
tempat untuk mengadakan penelitian penulis memilih SD Negeri 75 Palembang
sebagai tempat mengadakan penelitian karena di SD Negeri 75 Palembang banyak
siswa yang menggemari olahraga ekstra kulikuler.

Maka dalam penelitian ini penulis bermaksud untuk menguji pengaruh latihan

lompat gawang terhadap peningkatan daya ledak otot tungkai siswa kelas V SD Negeri
75 Palembang.



1.2 Batasan Masalah
Pada penelitian ini hanya terbatas untuk melihat pengaruh latihan lompat
gawang terhadap daya ledak otot tungkai pada siswa kelas V SD Negeri 75 Palembang.

1.3 Rumusan Masaiah

Memperhatikan latar belakang di atas.maka permasalahan yang dapat
dirumuskan adalah Apakah ada terdapat pengaruh latihan lompat gawang terhadap
peningkatan daya ledak otot tungkai pada siswa kelas V SD Negeri 75 Palembang

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari Penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui atau untuk memperoleh informasi tentang peningkatan
kemampuan vertical jump atau explosive power otot tungkai seseorang setelah
diberi perlakuan yaitu latihan lompat gawang.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan bagi perkembangan
ilmu pengetahuan, khususnya ilmu kesehatan olahraga, terutama para guru,
pelati, atlet dan masyarakat luas dalam peranannya menunjang peningkatan
kesegaran jasmani maupun dalam peningkatan prestasi olahraga.

1.5 Manfaat Penelitian
- Mengetahui atau untuk memperoleh kemampuan vertical jump atau explosive
power pada otot tungkai
- Bagi sekolah sebagai masukan dalam proses pembinaan prestasi
berbagai cabang olahraga seperti atletik, permainan bola voli, bola basket
dan lain-lainnya.
- Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan daya ledak dan tinggi lompatan

sehingga memudahkan melakukan gerakan melompat diudara.



5.1.

5.1.1

5.1.2

S.1.3

BABY
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

‘Dari hasil penelitian dan analisis data maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

Bahwa latihan lompat gawang berpengaruh dalam meningkatkan daya ledak
otot tungkai.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan analisis uji t,
diperoleh hasil yang menunjukkan Thiwng lebih besar dari Twpey dengan
demikian ada pengaruh latihan lompat gawang terhadap daya ledak otot
tungkai.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa latthan lompat gawang
berpengaruh terhadap peningkatan daya ledak otot tungkai siswa kelas V SD
Negeri 75 Palembang.

5.2. Saran

5.2.1

522

Dari hasil penelitian yang telah didapat, maka ada beberapa saran yang dapat
penulis berikan :

Bagi para pelatih dan guru olahraga dalam membina atlet hendaknya selalu
memperhatikan nilai kemampuan yang dimiliki setiap siswa dan atlet yang
sesuai dengan tuntutan dari masing-masing cabang olahraga.

Dari hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh yang berarti maka
latihan lompat gawang dapat dijadikan salah satu bentuk latihan untuk
meningkatkan daya ledak otot tungkai.

Dengan hasil penelitian ini penulis berharap dapat membantu meningkatkan
kesuksesan olahraga dan pendidikan di Indonesia, khususnya di Sumatera

Selatan.

40
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